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William Wijaya:
Skripsi
Analisis Getaran Dan Arus Listrik Motor Listrik Menggunakan Node-Red Untuk Monitor
Kerusakan Bearing Dalam Penerapan Condition-based Maintenance

Preventive maintenance yang banyak digunakan pada saat ini memiliki kelemahan
dimana perawatan harus dilakukan meskipun tidak terdapat kerusakan. Condition-based
maintenance menjadi solusi kelemahan tersebut dimana kondisi mesin dipantau melalui sensor
dan perawatan hanya dilakukan ketika kondisi mesin mencapai batas kerusakan yang
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem yang dapat mengambil data
getaran pada mesin untuk dilakukan pemantauan secara real time selama mesin berjalan.
Pengambilan data dilakukan menggunakan Node-Red karena pemrograman tersebut memiliki
kelebihan dalam aksesibilitas seperti dapat diakses melalui browser dari berbagai macam
perangkat, serta dapat diakses secara wireless. Nilai getaran dari penelitian ini dipengaruhi oleh
jenis bearing yang digunakan dimana terdapat bearing dengan kondisi sehat dan rusak. Data
getaran kemudian dianalisa lebih detail dalam domain frekuensi untuk melihat kerusakan pada
bagian-bagian bearing. Perbedaan bearing dengan kondisi sehat dan rusak terlihat pada nilai
getaran yang mencapai nilai kerusakan parah menurut ISO-10816 dan grafik domain frekuensi
menunjukkan adanya lonjakan signifikan pada frekuensi kerusakan bearing. Kenaikan arus listrik
kurang berpengaruh terhadap kenaikan nilai getaran pada motor listrik yang dijalankan tanpa
beban. Pada akhirnya, pemrograman pada Node-Red berhasil digunakan untuk memonitor nilai
getaran dan arus listrik pada motor listrik serta melakukan pengambilan data untuk analisa
domain frekuensi.

Kata kunci: frekuensi kerusakan bearing, flow based programming, domain frekuensi
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ABSTRACT

William Wijaya
Undergraduate Thesis
Vibration and Electric Current Analysis In Electric Motor Using Node-Red To Monitor
Bearing Fault For Condition-based Maintenance Application

Preventive maintenance is widely used but has the drawback of requiring maintenance
even without damage. Condition-based maintenance addresses this by using sensors to monitor
machine conditions and perform maintenance only when necessary. This research aims to
develop a system for real-time monitoring of machine vibrations. Data is collected using Node-
Red, which is accessible via browsers and can be accessed wirelessly. Vibration values in this
study are influenced by bearing conditions, with both healthy and damaged bearings tested.
Vibration data is analyzed in the frequency domain to detect damage on every bearing
component. Differences between healthy and damaged bearings are evident in vibration values
and frequency domain graphs. Vibration values in velocity RMS for damaged bearings increase
to severe levels according to 1SO-10816 and significant spikes appear at bearing damage
frequencies in the frequency domain. Electric current increases has little effect on vibration
increases in unloaded electric motors. Finally, the program created on Node-Red was
successfully be used to monitor vibration and electric current on electric motor, as well as
perform data acquisition for frequency domain analysis.
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